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Abstrak
Peningkatan kualitas kehidupan saat ini mendorong kebutuhan manusia akan informasi serta
komunikasi yang cepat, handal dan aman. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dibutuhkan
suatu sistem transmisi yang memiliki kapasitas dan kehandalan yang tinggi. Serat optik sebagai
salah satu media transmisi memiliki keunggulan – keunggulan yang dapat menjadi alternative
yang tepat untuk menjawab tuntutan ini.
Saat ini pembangunan link transmisi serat optik High Performance Back Bone di berbagai
wilayah Indonesia terus diperluas agar kebutuhan akan tersedianya kanal transmisi untuk
menyalurkan trafik suara dan data dalam jumlah yang besar dan bandwidth yang tinggi dapat
terakomodasikan. Pulau Kalimantan yaitu Pontianak, Ketapang, Pangkalanbun, Sampit dan
Banjarmasin sampai saat ini masih menggunakan Komunikasi Radio sebagai media transmisinya,
sehingga bandwidth transmisi yang dihasilkan masih belum memiliki kapasitas dan kehandalan
yang tinggi. Apalagi tekstur bumi antara Ketapang dan Pangkalanbun adalah perbukitan dan
rawa, yang menyebabkan propagasi transmisi radio yang buruk di beberapa ruas.
Untuk memecahkan masalah tersebut, maka dalam tugas akhir ini dilakukan perencanaan link
serat optik kabel laut Pontianak-Ketapang-Pangkalanbun-Sampit-Banjarmasin untuk
mengakomodasi kanal sampai dengan 2011 dengan konsep festoon. Selain tujuan tersebut, hasil
dari perencanaan ini juga menghasilkan link yang menghubungkan pulau Kalimantan – Sumatra –
Jawa, dengan menggunakan teknologi Dense Wavelength Division Multiplexing (DWDM).
Perencanaan ini meliputi analisis perhitungan power link budget dan rise time budget, penentuan
rute kabel optik, Branching Unit dan perangkat penunjang lainnya, dan analisis karakteristik
DWDM, sehingga dihasilkan rute jaringan yang efisien namun memiliki performansi yang handal.
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Abstract
Live quality improvements recently are the urge increment of human needs in fast, reliable, and a
safe communication and information. In order to fill those needs, transmission system which has
more reliability and capacity are demanded. Optical fiber, as one of many kinds transmission
medium, has superiorities compared to other medium, it can be the exact alternative to overcome
those demand.
Nowadays, the development of optical transmission links High Performance Back Bone (HPBB) of
various regions in Indonesia is being extended in order to accommodate the availability of
communication channels, which is able to handle high intensity of voice and data traffic.
Kalimantan island, each Pontianak, Ketapang, Pangkalanbun, Sampit and Banjarmasin since now
still use Radio Transmission to be the media of transmission, it caused low performance and
capacity. Moreover, the profile of Ketapang and Pangkalanbun land is see and swamp, so it
caused bad in radio transmission propagation.
To solve that problem, In this Final Assignment, an optical submarine cable transmission system
connecting Pontianak - Ketapang – Pangkalanbun – Sampit – Banjarmasin will be designed to
accommodate channel demand up to 2011 by using festoon concept and Dense Wavelength
Division Multiplexing (DWDM). Besides that, Kalimantan – Sumatra – Jawa islands will be
connected too. The design would be implemented include link power budget and rise time budget
calculation analysis, optical fibres route and Branching Unit planning, and the selection of
suitable technology and supporting optical equipments. Moreover, the characteristic of DWDM
technology will be analyzed. It is hoped that the needs of an efficient route with high quality and
performance can be achieved.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar belakang 
Dalam perkembangan komunikasi dewasa ini, kebutuhan  akan bandwidth lebar  
dan bit rate transmisi yang tinggi merupakan faktor penting yang harus dipenuhi. Selain 
hal diatas, transmisi jarak jauh (long haul transmission) juga merupakan masalah penting 
dalam berkomunikasi. Pada awalnya jaringan transmisi yang umum digunakan untuk 
jarak jauh yaitu satelit dan radio gelombang mikro.  Namun kemampuan kapasitas kanal 
yang dapat disediakan dikhawatirkan tidak dapat mencukupi kebutuhan kanal yang terus 
meningkat. 
Oleh karena itu digunakan jaringan transmisi menggunakan serat optik yang dapat 
ditanam baik di darat maupun di dasar laut. Media transmisi serat optik sendiri 
mempunyai beberapa kelebihan seperti bit rate tinggi, rugi-rugi transmisi rendah, 
terisolasi secara elektris sehingga kebal terhadap gangguan cross talk antar serat, dan 
kebal terhadap interferensi elektromagnetik. Ditunjang dengan penerapan teknologi 
multiplexing yang ada seperti SDH dan DWDM sehingga dapat terciptanya suatu sistem 
komunikasi yang handal dan sesuai dengan transmisi jarak jauh.  
Perencanaan sistem transmisi serat optik pada tugas akhir ini dilakukan pada link 
Pontianak - Ketapang - Pangkalanbuun - Sampit - Banjarmasin. Link ini juga difungsikan 
sebagai penghubung Kalimantan dengan Sumatra dan Jawa dimana pada akhirnya akan 
menjadi sebuah link yang bertopologi ring. Link ini merupakan main transport untuk 
data packet, Sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ), LC overseas dan operator lain 
seperti Telkomsel, Exelcom, dll. Selain itu juga dapat dipakai sebagai traffic route untuk 
mengatasi traffic loss akibat hubungan point to point pada jaringan transmisi radio. 
Jaringan transmisi yang direncanakan ini merupakan jaringan kabel laut dengan 
konfigurasi festoon menggunakan teknologi Dense Wavelength Division Multiplexing 
(DWDM) untuk 5 tahun ke depan, dengan tujuan untuk mengantisipasi kebutuhan kanal 
yang  terus meningkat pesat. 
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1.2 Tujuan 
Penyusunan Tugas Akhir ini bertujuan untuk merencanakan link Pontianak - 
Ketapang - Pangkalanbuun - Sampit - Banjarmasin yang dapat menghasilkan konfigurasi 
jaringan transmisi yang handal ditinjau dari segi proteksi dan availabilitas, dan tetap 
mampu memberikan performansi yang baik meskipun sistem mengalami gangguan, 
dengan memperhatikan kebutuhan drop/insert trafik di setiap node, volume serat optik 
dan jumlah perangkat penunjang seperti penguat, OADM (Optical Add/Drop 
Multiplexer), dll. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Link Pontianak - Ketapang - Pangkalanbuun - Sampit - Banjarmasin  saat ini 
masih menggunakan radio gelombang mikro sebagai media transmisi dan memiliki 
topologi point-to-point sehingga apabila terjadi drop/gangguan di satu titik pada link ini 
maka akan mengganggu link tersebut dan mempengaruhi operasional sistem seluruhnya. 
Oleh karena itu perlu adanya rute baru dengan teknologi lain untuk mengatasi masalah 
tersebut. Sehingga dalam tugas akhir ini akan dilakukan perencanaan sistem transmisi 
kabel laut dengan konsep festoon pada link yang baru dengan menggunakan teknologi 
Dense Wavelength Division Multiplexing (DWDM) yang menggunakan repeater optik 
jenis EDFA dengan konfigurasi in line amplifier dan DCF sebagai pengkompensasi 
dispersi jika diperlukan, yang diharapkan memiliki peningkatan kapasitas layanan dan 
performansi jaringan yang handal dan fleksibel. 
 
1.4 Pembatasan Masalah 
Dalam Tugas Akhir ini masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:  
1. Aspek pemilihan teknologi pada perancangan sistem transmisi submarine link 
Pontianak - Ketapang - Pangkalanbuun - Sampit - Banjarmasin yaitu DWDM dan 
N x STM 16 atau N x STM-64. 
2. Detail desain diantaranya adalah penempatan landing point, pemilihan kabel 
optik, penentuan rute kabel optik dan pemilihan perangkat. 
3. Digunakan penguat optik EDFA sebagai penguat dengan tidak membahas cara 
membuat karakteristik perangkat secara mendalam. 
4. Perhitungan power link budget dan rise time budget. 
5. Efek Nonlinieritas pada DWDM yang akan dibahas adalah Stimulated Raman 
Scattering (SRS), Stimulated Brillouin Scattering (SBS) dan Four Wave Mixing 
(FWM). 
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6. Demand forecast traffic dihasilkan dari tim traffic engineering PT Telkom 
sehingga tidak dibahas penyusunan demand forecast traffic 
7. Tidak membahas aspek ekonomi dalam perencanaan yang akan dilakukan. 
 
1.5 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 
a. Melakukan studi literatur dari buku, jurnal, dan referensi lain yang relevan 
dengan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan sistem transmisi 
DWDM dan SDH. Di samping itu, selama proses pengerjaan juga dilakukan 
konsultasi dengan pembimbing akademik maupun pembimbing lapangan. 
b. Pengumpulan data-data teknis yang diperlukan dalam proses perencanaan. 
c. Analisis dan pengolahan data yang akan digunakan sebagai pedoman 
perencanaan. 
d. Proses perencanaan yang meliputi desain lengkap, pemilihan perangkat, dan 
konfigurasi akhir sistem. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Secara umum keseluruhan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima bab bahasan, 
ditambah dengan lampiran dan daftar isi yang diperlukan. Penjelasan masing-masing bab 
adalah sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan 
Menjelaskan tentang permasalahan yang akan dibahas secara umum dengan 
memperhatikan latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan 
masalah, tujuan tugas akhir serta sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan teori 
Berisikan teori-teori yang mendukung dan melandasi penulisan Tugas 
Akhir, yaitu tentang konsep dasar sistem DWDM dan sistem transmisi serat 
optik  
Bab III Perencanaan Sistem Transmisi Kabel Laut Serat Optik Link Pontianak 
- Ketapang - Pangkalanbuun - Sampit - Banjarmasin  Dengan 
Penentuan Rute Kabel dan Landing Point 
Pada bab ini akan dibahas mengenai penggunaan teknologi dan perencanaan 
perangkat yang akan digunakan pada perencanaan sistem komunikasi kabel 
laut dan penempatan landing point pada rute baru tersebut. 
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Bab IV Analisa Perencanaan Sistem Transmisi Kabel Laut Serat Optik Link 
Pontianak - Ketapang - Pangkalanbuun - Sampit - Banjarmasin  
Dengan Teknologi DWDM 
Pada bab ini akan dilakukan perhitungan perencanaan jaringan transmisi 
kabel laut menggunakan serat optik dan akan dianalisa hasil dari 
perencanaan jaringan transmisi tersebut. 
Bab V Kesimpulan dan Saran 
Berisikan kesimpulan dari analisa yang telah dilakukan, serta rekomendasi 
atau saran untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 
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5.1 Kesimpulan 
Dari tugas akhir ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Link Pontianak - Banjarmasin dibangun sebagai link utama mengingat link ini 
memiliki kebutuhan kanal yang besar dan merupakan jaringan transmisi yang 
melayani SLI 007, Sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ), LC overseas dan 
operator lain. 
2. Perencanaan sistem transmisi serat optik link Pontianak - Banjarmasin 
menggunakan teknologi DWDM dengan kapasitas 2 x STM-64 (@10 Gbps) 
untuk memenuhi kebutuhan kanal sampai dengan tahun 2011. Pada perencanaan 
ini perlu dilakukan penyisipan FBG karena untuk penggunaan STM-64 jarak 
berbatas dispersinya mencapai 164 km untuk serat NZDSF sedangkan jarak yang 
direncanakan melebihi batas tersebut. 
3. Konfigurasi perencanaan sistem transmisi kabel laut link Pontianak - Banjarmasin 
adalah sebagai berikut: 
a. Menggunakan dua buah perangkat STM-64 
b. Menggunakan serat optik G.655 (NZDSF) 
c. Menggunakan kabel darat dengan inti serat sebanyak 24 core yang 
ditanam langsung di dalam tanah (direct buried) dan jenis kabel laut 
dengan inti serat sebanyak 4 core yang digunakan adalah Double 
Armoured Cable , Single Armoured Cable, dan Leightwave Armoured 
d. Total EDFA yang digunakan untuk link Pontianak - Banjarmasin adalah 
10 buah EDFA. 
e. Pencatuan daya PFE dibagi menjadi tiga bagian, yaitu pencatuan dari dua 
sisi terminal (Pontianak, Banjarmasin) sebesar volt
2
1603 , pencatuan satu 
sisi terminal yaitu masing – masing dari terminal Terminal Pangkalanbun 
sebesar 106 volt dan dari terminal Sampit sebesar 27 volt. 
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5.2 Saran 
Saran yang dapat direkomendasikan yaitu: 
1. Perlu dilakukan survey yang lebih mendetail tentang kontur dasar laut yang 
akan dilalui oleh kabel. 
2. Perlu dilakukan analisis tambahan mengenai proses sinkronisasi dan sistem 
modulasinya secara rinci 
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